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RINGKASAN

M. ALVIN ALFALAH (21601031067) PENGARUH METODE APLIKASI
DAN DOSIS VERMIKOMPOS TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL
TANAMAN MELON (Cucumis melo L.) HIDROGANIK.

Pembimbing : Dr. Ir. Nurhidayati, MP dan Ir. Siti Muslikah, MP.
1

Tanaman melon (Cucumis melo L.) merupakan tanaman semusim yang
banyak dibudidayakan di Indonesia dan banyak digemari oleh masyarakat karena
buahnya yang berasa manis dan mengandung banyak air sehingga menyegarkan
apabila dimakan. Tanaman melon ini juga memiliki arti penting bagi perkembangan
sosial ekonomi masyarakat khususnya dalam meningkatkan pendapatan petani,
karena buah melon memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Namun, buah ini
memiliki resiko tinggi dalam kegagalan panen oleh karena itu dibutuhkan
penanganan intensif dalam budidayanya. Disisi lain, penurunan luas areal lahan
pertanian akibat alih fungsi lahan dan penurunan kualitas tanah pertanian semakin
meningkat. Hal ini menjadi pendorong berkembanganya budidaya tanpa tanah
dengan menggunakan berbagai macam kultur substrat organik. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan pengaruh metode aplikasi dan dosis vermikompos
terhadap pertumbuhan, hasil tanaman melon. Penelitian ini merupakan percobaan
pot dengan media tanam campuran cocopeat, biochar sekam dan pasir dengan
sumber nutrisi berasal dari vermikompos.

Penelitian dilaksanakan pada tanggal Februari 2020 — Mei 2020, bertempat
di laboratorium kompos Fakultas Pertanian, Universitas Islam Malang dan Rumah
Plastik yang berlokasi di Jalan MT. Haryono no. 198, Dinoyo, Kecamatan
Lowokwaru, Kota Malang dengan ketinggian tempat £550 m dpl dengan suhu rata-
rata 30-36°C. Dalam Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Faktorial. Faktor | adalah metode aplikasi vermikompos terdiri dari tiga taraf yaitu
M1= Vermikompos padat, M2= kombinasi vermikompos padat dan cair. Faktor Il
adalah Dosis Vermikompos yang terdiri dari lima taraf yaitu V1= 200g/polybag,
V2 = 400 g/polybag, V3 = 600 g/polybag, dan V 4= 800 g/polybag, serta satu
perlakuan kontrol dengan menggunakan pupuk anorganik. Tiap kombinasi
perlakuan diulang tiga kali dan masing-masing ulangan menggunakan tiga polibag
sampel, tiap polibag berisi 1 tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang nyata antara
metode aplikasi dan dosis vermikompos terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman.
Pertumbuhan dan hasil tanaman terbaik terdapat pada kombinasi perlakuan M1V4
(aplikasi vermikompos padat 100% dosis 800 g/polybag), tetapi tidak berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan M1V3 (aplikasi vermikompos padat 100% dosis 600
g/polybag). Tingkat hasil tanaman melon yang dibudidayakan secara hidroganik
dengan menggunakan pupuk vermikompos pada dosis tertinggi 800 g/polybag
masih lebih rendah dibandingkan dengan yang menggunakan pupuk an organik,
dengan hasil bobot buah sebesar 601,11 gram dan diameter buah sebesar 10,19 cm
untuk perlakuan pupuk vermikompos dan hasil bobot buah sebesar 855,56 gram
dan diameter buah sebesar 11,77 cm untuk perlakuan pupuk an organik.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanaman melon (Cucumis melo L.) merupakan tanaman semusim yang
banyak dibudidayakan di Indonesia dan banyak digemari oleh masyarakat karena
buahnya yang berasa manis dan mengandung banyak air sehingga menyegarkan
apabila dimakan. Tanaman melon ini juga memiliki arti penting bagi perkembangan
sosial ekonomi masyarakat khususnya dalam meningkatkan pendapatan petani,
karena buah melon memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Namun, buah ini
memiliki resiko tinggi dalam kegagalan panen oleh karena itu dibutuhkan
penanganan intensif dalam budidayanya.

Buah melon mengandung banyak vitamin dan mineral. Dalam 100 gram
melon mengandung 0,6 g protein, 0,4 mg besi, 30 mg vitamin C, 0,4 g serat dan
6,0 g karbohidrat (Samadi, 2007). Permintaan pasar terhadap melon cukup tinggi
sementara suplai tidak mampu memenuhi permintaan pasar. Produksi melon di
Indonesia pada tahun 2013 produksi melon berkisar 125.207 ton dan pada tahun
2014 produksi melon mencapai 150.347 ton. Sedangkan untuk luas panen tanaman
melon pada tahun 2013 adalah sebesar 7.068 ha dan meningkat pada tahun 2014
yaitu 8.185 ha. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa produksi tanaman melon
semakin meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan peningkatan luas panen
tanaman melon (Badan Pusat Statistik, 2017). Untuk mencegah menurunnya
produksi melon di Indonesia perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan hasil

panen melon baik secara kuantitas maupun kualitas.

vii
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Untuk mendukung hal ini, penggunaan teknologi maju dalam budidaya
pertanian perlu diterapkan, salah satunya dengan sistem hidroponik. Hidroponik
merupakan suatu teknik budidaya tanaman dengan menggunakan media tanam
selain tanah dan memanfaatkan air untuk menyalurkan unsur hara yang dibutuhkan
ke setiap tanaman. Dengan sistem budidaya ini tanaman dapat dipelihara dalam
jumlah banyak pada ruang terbatas dengan menggunakan pot atau polybag
penanaman dan menghemat ruang serta sangat cocok untuk lahan sempit seperti di
pekarangan rumah (Nurrohman dkk., 2014). Menurut Siswadi (2008), sistem
hidroponik merupakan metode bercocok tanam tanpa tanah seperti kerikil, pasir,
sabut kelapa, arang sekam, pecahan batu karang atau batu bata, potongan kayu, dan
busa. Pada budidaya hidroponik, semua kebutuhan nutrisi diupayakan tersedia
dalam jumlah yang tepat dan mudah diserap oleh tanaman. Budidaya tanaman
secara hidroponik memiliki beberapa keuntungan dibandingkan dengan budidaya
secara konvensional yaitu, pemberian air irigasi dan larutan hara lebih efisien dan
efektif, dapat diusahakan terus menerus tanpa tergantung oleh musim, dan dapat
diterapkan pada lahan yang sempit (Susila, 2013), memiliki kualitas yang lebih baik
dibandingkan dengan penanaman di lahan terbuka. Kualitas buah melon yang
dibudidayakan secara hidroponik dapat dilihat dari penampilan buah dan rasa yang
dihasilkan (Wijayani dan Widodo, 2005). Namun di sisi lain sistem hidroponik ini
membutuhkan biaya yang cukup tinggi baik dari rancangan sistem budidayanya
maupun sumber nutrisinya. Oleh karena itu perlu teknik budidaya alternatif untuk
sistem hidroponik ini dengan memanfaatkan kultur organik dan menggunakan
pupuk organik, sistem ini dikenal dengan hidroganik. Pada penelitian ini

menggunakan media tanam yang terdiri serabut kelapa (cocopeat), biochar (arang



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

sekam) dan pasir sedangkan untuk sumber nutrisinya menggunakan pupuk
vermikompos.

Vermikompos merupakan pupuk organik yang memiliki unsur hara tinggi,
C/N rasio yang rendah, kapasitas pegang air dan porotitas yang tinggi karena dalam
pupuk vermikompos mengandung kotoran cacing (Mashur, 2001). Pengaplikasian
pupuk vermikompos pada tanaman hortikultura dapat meningkatkan hasil dan
kualitas tanaman Hortikultura (Nurhidayati et al., 2015, Nurhidayati et al., 2016;
Nurhidayati et al., 2017). Pupuk vermikompos mempunyai efek residu terhadap
tanaman sehingga dapat diterapkan dalam pertanian organik serta mampu
menggantikan pupuk mineral pada beberapa tanaman (Nurhidayati et al., 2018).

Penggunaan pupuk organik diperlukan dalam budidaya tanaman karena
mempunyai kelebihan diantarnya bersifat ramah lingkungan dan tidak merusak
alam. Menurut Sutedjo (2010). Penggunaan pupuk organik ini diharapakan dapat

menghasilkan produk pangan yang sehat dan tidak mencemari lingkungan.

1.2. Identifikasi Masalah

Dengan ketersediaannya lahan pertanian produktif yang terus berkurang
akibat alih fungsi lahan dan penurunan kualitas tanah, sedangkan permintaan
pangan dan buah terus meningkat, petani harus mencari cara alternatif dalam
budidaya tanaman pangan. Untuk mengatasi masalah seperti ini diperlukan sistem
pertanian alternatif yaitu menggunakan sistem pertanian hidroponik. Namun sistem
hidroponik ini membutuhkan biaya yang cukup mahal bila menggunakan pupuk
anorganik. Oleh karena itu perlu dicari sumber hara alternatif dengan
memanfaatkan pupuk organik kualitas tinggi yaitu vermikompos. Dengan

penggunaan pupuk vermikompos ini perlu dilakukan beberapa metode
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pengaplikasian dan dosis yang tepat, agar nantinya hasil pertumbuhan dan produksi
tanaman dapat menyamai dengan penggunaan pupuk anorganik. Penggunaan

vermikompos diharapkan dapat memberikan produk pangan yang sehat dan bernilai
gizi tinggi.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan indetifikasi masalah diatas dapat dirumuskan beberapa
permasalahan diantaranya:
1. Bagaimana pengaruh interaksi antara metode aplikasi dan dosis
vermikompos terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon?
2. Bagaimana pengaruh metode aplikasi vermikompos pada sistem budidaya
secara hidroganik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon?
3. Bagaimana pengaruh perbedaan dosis vermikompos sebagai sumber nutrisi
utama terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon?
4. Bagaimana tingkat hasil yang diperoleh antara budidaya melon secara

hidroganik dengan menggunakan pupuk an organik?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini diantaranya:
1. Untuk mengetahui interaksi antara metode aplikasi dan dosis vermikompos
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon.
2. Untuk mengetahui pengaruh metode aplikasi vermikompos pada sistem
budidaya secara hidroganik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

melon.



3. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan dosis vermikompos sebagai sumber
nutrisi utama terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon.
4. Membandingkan hasil tanaman melon pada budidaya hidroganik dengan

yang menggunakan pupuk anorganik.

REPOSITORY
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1.5 Hipotesis

1. Terdapat pengaruh interaksi antara metode aplikasi dan dosis vermikompos
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon.

2. Perbedaan metode aplikasi vermikompos dalam sistem budidaya hidroganik
memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman melon yang berbeda.

3. Perbedaan dosis vermikompos sebagai nutrisi utama memberikan
pertumbuhan dan hasil tanaman melon yang berbeda.

4. Hasil yang dicapai oleh melon hidroganik menyamai hasil yang dicapai pada

perlakuan kontrol (menggunakan pupuk an organik).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

REPOSITORY

1. Interaksi antara metode aplikasi dan dosis vermikompos, berpengaruh nyata

University of Islam Malang

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Melon yang dibudidayakan
dengan sistem hidroganik. Hasil terbaik terdapat pada kombinasi perlakuan
M1V4 (vermikompos padat 100% dosis 800 g/polybag) memberikan hasil
rata-rata Bobot Buah sebesar 601,11 gram dan Diameter Buah 10,19 cm dan
dari segi kualitas rasa lebih manis, buah lebih renyah, dan warna lebih cerah.

2. Metode aplikasi vermikompos padat 100% (M1) yang dicampur dengan
media tanam memberikan pertumbuhan dan hasil yang terbaik.

3. Dosis aplikasi vermikompos memberikan pengaruh yang nyata pada semua
parameter yang diamati, dimana perlakuan V4 (800 g/polybag) memberikan
hasil yang tertinggi dengan rata-rata Bobot Buah sebesar 601,11 gram dan
Diameter Buah 10,19 cm.

4. Tingkat hasil tanaman melon yang dibudidayakan secara hidroganik
menggunakan pupuk vermikompos masih lebih rendah dibandingkan
dengan yang menggunakan pupuk an organik, dengan hasil bobot buah
sebesar 601,11 gram dan diameter buah sebesar 10,19 cm untuk perlakuan
pupuk vermikompos dan hasil bobot buah sebesar 855,56 gram dan

diameter buah sebesar 11,77 cm untuk perlakuan pupuk anorganik.

5.2 Saran
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Hasil dari penelitian ini masih belum dapat menyamai dari hasil dengan
menggunakan pupuk AB Mix (penyiraman per hari dengan dosis 220 ml/tanaman),
tetapi dari segi kualitas M1V4 (vermikompos padat 100% dosis 800 g/polybag)
mendekati perlakuan kontrol dengan rasa lebih manis, buah lebih renyah, dan warna
lebih cerah. Maka disarankan untuk menggunakan metode dibenamkan dengan

dosis ditingkatkan 1000 g/polybag.
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